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ABSTRAK 

Kemoterapi merupakan salah satu terapi yang efektif bagi anak penderita kanker, namun menimbulkan berbagai 

efek samping yang dapat menurunkan kualitas hidup anak. Hospitalisasi berulang pada anak, perubahan rutinitas, 

pembatasan partisipasi sosial, konflik peran, dan masalah finansial menimbulkan permasalahan yang holistik pada 

orang tua, khususnya ibu. Oleh karena itu, ibu dari anak penderita kanker perlu memiliki efikasi diri pengasuhan 

yang baik agar dapat memberikan perawatan optimal bagi anak. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

gambaran efikasi diri pengasuhan ibu dari anak penderita kanker yang mendapat kemoterapi. Jenis penelitian ini 

adalah deskriptif kuantitatif dengan metode cross sectional. Teknik sampling menggunakan consecutive sampling 

dengan total sampel yang diperoleh yaitu 30 responden. Data dikumpulkan menggunakan kuesioner Palliative 

Care Parental Self-Efficacy Measure (PCPEM). Hasil penelitian menunjukkan mayoritas efikasi diri pengasuhan 

ibu berada pada kategori sedang sebanyak 16 responden (53,3%). Ibu dari anak penderita kanker disarankan untuk 

konsisten mencari informasi mengenai perawatan paliatif pada anak, menjaga kesehatan mental, bergabung dengan 

komunitas dukungan, serta tetap memanfaatkan bantuan dari orang terdekat atau tenaga medis untuk meningkatkan 

efikasi diri pengasuhan. 

 

Kata kunci: Efikasi Diri Pengasuhan; Ibu dari Anak Penderita Kanker; Kanker Anak 

 
ABSTRACT 

Chemotherapy is one of the most effective treatments for children with cancer, yet it often leads to various side 

effects that can diminish the child’s quality of life. Recurrent hospitalizations, disruption of daily routines, 

restricted social participation, role conflicts, and financial challenges create holistic burdens for parents, especially 

mothers. Therefore, mothers of children with cancer undergoing chemotherapy need to possess a strong sense of 

parenting self-efficacy to provide optimal care. This study aims to describe the parenting self-efficacy of mothers 

of children with cancer who receive chemotherapy. The research design was descriptive quantitative, utilizing a 

cross-sectional design. The sampling technique applied was consecutive sampling, resulting in a total of 30 

respondents. Data were collected using the Palliative Care Parental Self-Efficacy Measure (PCPEM) 

questionnaire. The findings revealed that the majority of mothers' parenting self-efficacy was categorized as 

moderate, with 16 respondents (53.3%). It is recommended that mothers consistently seek information regarding 

pediatric palliative care, maintain their mental well-being, join peer support communities, and actively utilize 

assistance from close relatives or healthcare professionals to enhance their parenting self-efficacy. 
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PENDAHULUAN 

Kanker tidak hanya bisa terjadi pada orang dewasa saja, namun juga pada anak-anak. Insiden 

kanker pada anak di seluruh dunia menunjukkan angka yang cukup tinggi, dengan lebih dari 

400.000 anak dan remaja (usia 0-19 tahun) didiagnosis kanker setiap tahunnya (WHO, 2024). 

Di Indonesia, dari 3.834 kasus baru kanker anak pada 2021-2022 yang tersebar di 11 rumah 

sakit (Indonesian Pediatric Center Registry, 2024). Di Bali, kasus kanker pada anak dapat 

ditinjau berdasarkan data dari Rumah Sakit Umum Pusat (RSUP) Ngoerah dalam kurun waktu 

10 tahun (Januari 2008-Desember 2017) didapatkan 410 pasien anak terdiagnosis kanker 

(Adinatha & Ariawati, 2020). WHO pada tahun 2021 melaporkan bahwa kurang dari 30% kasus 

kanker anak di Indonesia yang dapat disembuhkan. Hal ini umumya disebabkan oleh kegagalan 

mengenali gejala awal kanker pada anak, sehingga mengakibatkan keterlambatan diagnosis dan 

angka kematian yang tinggi (Kemenkes RI, 2024). 

 

Angka kematian pada anak penderita kanker memang tinggi, namun saat ini tingkat 

keberhasilan pengobatan juga telah meningkat, salah satu pengobatan yang biasa diberikan 

adalah kemoterapi (Miller et al., 2022). Kemoterapi merupakan salah satu metode pengobatan 

yang paling sering diberikan dan dianggap efektif karena mampu membunuh sel kanker secara 

menyeluruh (Erdmann et al., 2021; Sidabutar, Sitorus, & Sitohang, 2024). Namun, kemoterapi 

juga memiliki efek samping fisik seperti alopesia, mual dan muntah, penurunan nafsu makan, 

sariawan, diare, kelelahan, demam, batuk, flu, memar, perdarahan, pertambahan berat badan, 

kulit kering, perubahan warna urin, dan mati rasa pada kaki dan tangan (Herfiana & Arifah, 

2019). Selain mengalami perubahan fisik, anak dengan kanker juga akan mengalami 

permasalahan psikologis akibat penyakit dan proses pengobatan, seperti kecemasan, isolasi 

sosial, masalah perilaku, stres, Post-Traumatic Stress Disorder (PTSD), kesulitan dalam 

akademis, masalah hubungan teman sebaya, dan kekhawatiran tentang masa depan (American 

Psychological Association, 2020).  

 

Banyaknya permasalahan yang dimiliki oleh anak penderita kanker yang mendapat kemoterapi 

dapat memengaruhi orang tua, khususnya ibu yang memiliki peran sentral dalam keluarga dan 

caregiver utama bagi anak yang sakit (Mogensen et al., 2022). Ibu yang merawat anak penderita 

kanker dihadapkan pada berbagai tantangan kompleks selama proses pengobatan, seperti 

hospitalisasi anak yang berulang, perubahan signifikan dalam rutinitas harian, pembatasan 

partisipasi dalam aktivitas sosial, hingga tekanan finansial. Menurut Nurhidayah, Mediani, dan 

Rahayuwati (2019) keyakinan diri orang tua atau yang dikenal dengan istilah efikasi diri dalam 

pengasuhan yang adekuat dipercaya mampu mempertahankan kemampuan ibu dalam 

menunjang proses perawatan, pengobatan, dan penyembuhan anak yang optimal, sehingga 

meningkatkan kualitas perawatan pada anak. 

 

Efikasi diri pengasuhan adalah estimasi kompetensi referensi diri orang tua tentang kemampuan 

untuk secara positif memengaruhi perilaku dan perkembangan anak-anak (Coleman & 

Karraker, 1998). Faktor-faktor yang memengaruhi efikasi diri pengasuhan adalah pengalaman 

diri di masa kecil, budaya dan lingkungan sekitar, pengalaman dengan anak, usia orang tua, 

status sosial-ekonomi dan pendidikan, karakteristik anak, dukungan sosial, fungsi keluarga 

yang baik, dan depresi (Coleman & Karraker, 2000; Fang, Boelens, Windhorst, Raat, & 

Grieken, 2021). Ibu yang memiliki efikasi diri yang tinggi akan berdampak positif pada 

kepercayaan diri dalam memberikan perawatan, sehingga memengaruhi keberhasilan 

pengobatan dan tingkat kelangsungan hidup anak (Hasnani, 2022). Hal ini membuktikan bahwa 

ibu dengan efikasi diri yang tinggi merasa lebih yakin dalam merawat anak selama kemoterapi 

dan mampu mengatasi efek samping yang dialami anak, baik sebelum maupun sesudah 

kemoterapi. Sebaliknya, apabila ibu memiliki efikasi diri yang rendah, dapat memicu 

kecemasan atau stres, yang pada akhirnya memengaruhi manajemen penyakit anak dan 
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memperburuk perawatan yang diberikan (Streisand, MacKey, & Herge, 2010; Lestari, Yani, & 

Nurhidayah, 2018 dalam Hendrawati, Nurhidayah, & Mardhiyah, 2019). Apabila stres yang ibu 

alami tidak ditangani dengan baik, akan memengaruhi kualitas hidup ibu dan penurunan 

kualitas pendampingan pada anak (Paramita, 2019). Berdasarkan uraian di atas, tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi gambaran terkait efikasi diri pengasuhan ibu dari 

anak penderita kanker yang mendapat kemoterapi. 

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah kuantitatif deskriptif dengan desain yang digunakan adalah cross 

sectional. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 30 ibu dari anak penderita kanker 

yang mendapat kemoterapi di salah satu rumah singgah di Denpasar, dengan menggunakan 

teknik consecutive sampling. Jenis data dalam penelitian ini menggunakan data primer. 

Pengumpulan data dilakukan pada Februari hingga April 2025 secara offline. Kriteria inklusi 

penelitian ini adalah ibu yang menyetujui informed consent dan dapat berkomunikasi dengan 

baik dan jelas. Kriteria eksklusi penelitian, yakni ibu yang memiliki masalah kejiwaan berat 

yang dapat memengaruhi hasil penelitian (ditandai dengan konsumsi obat-obatan psikotropika 

atau memiliki riwayat gangguan kejiwaan serius). 

 

Kuesioner yang diisi responden terdiri dari kuesioner data demografi responden dan kuesioner 

Palliative Care Parental Self-Efficacy Measure (PCPEM) untuk mengukur efikasi diri 

pengasuhan yang terdiri dari 25 pertanyaan. Hasil uji validitas kuesioner PCPEM didapatkan 

bahwa semua pernyataan valid yang dilihat dari r hitung > r tabel (rentang nilai r = 0,403-0,664; 

r tabel = 0,361). Hasil uji reliabilitas pada kuesioner PCPEM menunjukkan nilai Cronbach’s 

Alpha sebesar 0,700. Penelitian ini menggunakan uji normalitas Saphiro-Wilk dikarenakan 

jumlah sampel penelitian ini < 50 dan didapatkan hasil data tidak berdistribusi normal.  

 

Pada penelitian ini analisis univariat dilakukan untuk mendeskripsikan data demografi 

responden meliputi usia, pendidikan, sosial-ekonomi, status pekerjaan, marital status, jumlah 

anak, jenis kanker anak, stadium kanker anak, serta kategori efikasi diri pengasuhan yang 

disajikan dalam bentuk tabel ditribusi frekuensi. Selain itu juga, mendeskripsikan skor efikasi 

diri pengasuhan dalam bentuk tendensi sentral (skor rata-rata, median, dan skor minimum-

maksimum). Skor efikasi diri pengasuhan dikategorikan dengan melihat nilai cut off point 

menggunakan nilai median karena data tidak berdistribusi normal.  

 

Efikasi diri pengasuhan dalam kategori buruk apabila nilai efikasi diri pengasuhan  >1923,75; 

sedang apabila 1923,75 ≤ X ≤ 2139, dan tinggi apabila >2139. Masing-masing dimensi efikasi 

diri pengasuhan dianalisis serta diamati dimensi dengan rata-rata tertinggi dan terendah. 

Penelitian ini telah mendapatkan persetujuan etik dari Komisi Etik Fakultas Kedokteran 

Universitas Udayana dengan nomor 05l4/UN14.2.2.VII.l4/LT/2025. 

 

HASIL PENELITIAN 

Gambaran karakteristik responden pada penelitian ini dilihat dengan uji univariat pada usia, 

pendidikan, sosial-ekonomi, status pekerjaan, marital status, jumlah anak, jenis kanker anak, 

dan stadium kanker anak. Terdapat beberapa karakteristik responden pada penelitian ini sebagai 

berikut:  
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Tabel 1. 

Distribusi Frekuensi Responden pada Periode Februari-April 2025 (n=30) 

Variabel Frekuensi (n) Persentase (%) 

Usia   

Dewasa Awal (25-44 tahun) 21 70 

Dewasa Tengah (45-59 tahun) 9 30 

Pendidikan   

Pendidikan Dasar (SD dan SMP) 2 6,7 

Pendidikan Menengah (SMASMK) 23 76,7 

Pendidikan Tinggi (Diploma/Sarjana/ 

Pascasarjana) 

5 16,7 

Sosial-ekonomi   

< UMR 21 70 

≥ UMR 9 30 

Status Pekerjaan   

Bekerja 18 60 

Tidak bekerja 12 40 

Marital Status   

Menikah 30 100 

Janda (meninggal/bercerai) 0 0 

Jumlah Anak   

1 anak 6 20 

≥ 2 anak 24 80 

Jenis Kanker Anak   

Cair 29 96,7 

Padat 1 3,3 

Stadium Kanker Anak   

Stadium 1 5 16,7 

Stadium 2 13 43,3 

Stadium 3 10 33,3 

Stadium 4 2 6,7 

Total 30 100 

 

Tabel 1 menunjukkan bahwa mayoritas responden pada penelitian ini berada di rentang usia 

dewasa awal yaitu sebanyak 21 responden (70%), menempuh pendidikan menengah yaitu 

sebanyak 23 responden (76,7%), memiliki total pendapatan keluarga < UMR yaitu sebanyak 

21 responden (70%), sedang bekerja yaitu sebanyak 18 responden (60%), dalam status menikah 

yaitu sebanyak 30 responden (100%), memiliki anak lebih dari atau sama dengan dua anak yaitu 

sebanyak 24 responden (80%), memiliki anak dengan kategori kanker cair yaitu sebanyak 29 

responden (96,7%), dan memiliki anak pada stadium dua kanker yaitu sebanyak 13 responden 

(43,4%).  Hasil penelitian pada variabel efikasi diri pengasuhan ibu dari anak penderita kanker 

yang mendapat kemoterapi disajikan dalam bentuk tabel tendensi sentral yang dapat dilihat 

pada Tabel 2.
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Tabel 1.  

Gambaran Efikasi Diri Pengasuhan Ibu dari Anak Penderita Kanker yang Mendapat 

Kemoterapi pada Februari-April 2025 (n=30) 

Variabel Median ± Varian Min - Maks 

Efikasi diri pengasuhan 2107,50 ± 21240, 276 1635 - 2260 

Tabel 2 menunjukkan bahwa nilai median efikasi diri pengasuhan yakni 2107,50 dan nilai 

varian 21240, 276. Nilai terendah (minimum) yaitu 1635 dan nilai tertinggi (maksimum) yaitu 

2260. Distribusi responden berdasarkan skor efikasi diri pengasuhan ibu dari anak penderita 

kanker yang mendapat kemoterapi dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 2.  

Distribusi Frekuensi Efikasi Diri Pengasuhan dari Anak Penderita Kanker yang Mendapat 

Kemoterapi pada Februari-April 2025 (n=30) 

Variabel Kategori Frekuensi Persentase (%) 

Efikasi Diri 

Pengasuhan 

Buruk (X >1923,75) 7 23,3 

Sedang (1923,75 ≤ X ≤ 2139) 16 53,3 

Tinggi (X > 2139) 7 23,3 

Total  30 100% 

Tabel 3 menunjukkan bahwa sebagian besar responden berada dalam kategori efikasi diri 

pengasuhan sedang, yaitu sebanyak 16 orang (53,3%).

 

Tabel 3.  

Efikasi Diri Pengasuhan Berdasarkan Karakteristik Demografi Ibu dari Anak Penderita 

Kanker yang Mendapat Kemoterapi pada Februari-April 2025 (n=30) 

Variabel 

Efikasi Diri Pengasuhan 

Rendah Sedang Tinggi 

(n) (%) (n) (%) (n) (%) 

Usia       

Dewasa Awal (25-44 tahun) 5 23,8 9 42,9 7 33,3 

Dewasa Tengah (45-59 tahun) 2 22,2 7 77,8 0 0 

Pendidikan       

Pendidikan Dasar (SD dan SMP) 2 100 0 0 0 0 

Pendidikan Menengah (SMA/SMK) 5 21,7 13 56,5 5 21,7 

Pendidikan Tinggi 

(Diploma/Sarjana/Pascasarjana) 
0 0 3 60 2 40 

Sosial-ekonomi       

< UMR 6 28,6 11 52,4 4 19 

≥ UMR 1 11,1 5 55,6 3 33,3 

Status Pekerjaan       

Bekerja 2 11,1 12 66,7 4 22,2 

Tidak bekerja 5 41,7 4 33,3 3 25 

Marital status       

Menikah 7 23,3 16 53,3 7 23,3 

Jumlah Anak       

1 anak 3 50 1 16,7 2 33,3 

≥ 2 anak 4 16,7 15 62,5 5 20,8 

Jenis Kanker Anak       

Kanker cair 7 24,1 16 55,2 6 20,7 
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Kanker padat 0 0,0 0 0,0 1 100 

Stadium Kanker Anak       

Stadium 1 3 60,0 1 20,0 1 20,0 

Stadium 2 3 23,1 6 46,2 4 30,8 

Stadium 3 1 10 7 70 2 20 

Stadium 4 0 0,0 2 100 0 0,0 

Total 7 23,3 16 53,3 7 23,3 

 

Tabel 4 menunjukkan bahwa Mayoritas responden dengan efikasi diri pengasuhan sedang 

memiliki karakteristik yaitu berada pada usia dewasa awal sebanyak 9 orang (42,9%), 

berpendidikan menengah sebanyak 13 orang (56,5%), memiliki pendapatan keluarga di bawah 

UMR sebanyak 11 orang (52,4%), berstatus sebagai ibu bekerja sebanyak 12 orang (66,7%), 

menikah sebanyak 16 orang (53,3%), memiliki ≥2 anak sebanyak 15 orang (62,5%), memiliki 

anak dengan kanker cair sebanyak 16 orang (55,2%), dan stadium kanker anak terbanyak berada 

pada stadium dua sebanyak 6 orang (46,2%). 

Tabel 4.  

Rata-rata Dimensi Medical Discussion or Decision Making, Spiritual Issues, Your Child’s 

Feeling or Concerns, End of Life Decisions and Tasks, Symptoms and Medication, dan 

Routine Activities to Carry Out Pada Februari-April 2025 (n=30) 

Dimensi Mean 

Medical Discussion or Decision Making 86,37 

Spiritual Issues 85,94 

Your Child’s Feeling or Concerns 86,90 

End of Life Decisions and Tasks 62,30 

Symptoms and Medication 88,11 

Routine Activities to Carry Out 87,94 

     

Tabel 5 menunjukkan bahwa dimensi symptoms and medication memiliki skor paling tinggi, 

yaitu 88,11 dan rata-rata dimensi end of life decisions and tasks memiliki skor paling rendah, 

yaitu 62,30 pada kuesioner Palliative Care Parental Self-Efficacy Measure (PCPEM). Semakin 

tinggi rata-rata skor pada masing-masing dimensi, maka semakin berkontribusi terhadap total 

skor efikasi diri pengasuhan ibu. 

PEMBAHASAN

Efikasi diri pengasuhan yang baik sangat penting bagi ibu dari anak penderita kanker karena 

berperan dalam meningkatkan kemampuan ibu dalam menghadapi tantangan pengasuhan, 

membuat keputusan medis, serta memberikan dukungan emosional dan psikososial yang 

optimal bagi anak. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa mayoritas responden memiliki 

efikasi diri pengasuhan dalam kategori sedang, sebanyak 16 responden (53,3%). Meskipun 

tidak ditemukan penelitian yang secara spesifik membahas efikasi diri pengasuhan dalam 

kategori sedang, beberapa penelitian dapat mendukung hasil penelitian ini. Penelitian yang 

dilakukan oleh Diaspora, Utami, dan Puspita (2022) menemukan bahwa rata-rata skor efikasi 

diri orang tua di Yayasan Peduli Anak Kanker Bali adalah 33,8 yang tergolong dalam kategori 

baik, dan penelitian yang dilakukan oleh Hendrawati, Nurhidayah, dan Mardhiyah (2019) 

tentang efikasi diri orang tua dari anak penderita kanker yang menunjukkan bahwa 57,5% dari 

total seluruh responden memiliki efikasi diri yang baik sehingga mampu mendukung proses 

perawatan dan pengobatan anak secara optimal.  

 

Teori Parental Self-Efficacy oleh Coleman dan Karraker (1998) menyebutkan bahwa efikasi 

diri pengasuhan mencerminkan keyakinan orang tua terhadap kemampuannya dalam 
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menjalankan tugas pengasuhan secara efektif, yang dipengaruhi oleh dukungan sosial, 

pengalaman langsung, kondisi emosional, dan karakteristik anak. Mayoritas responden 

memiliki efikasi diri pengasuhan dalam kategori sedang kemungkinan dipengaruhi oleh adanya 

kegiatan edukasi kesehatan dan sharing session di rumah singgah. Ibu telah terpapar berbagai 

informasi terkait cara mengasuh anak dengan kondisi medis seperti kanker, termasuk strategi 

dalam manajemen perawatan, menghadapi efek samping pengobatan, serta teknik koping 

terhadap stres yang muncul selama proses pengasuhan. Namun, efikasi diri pengasuhan dari ibu 

yang belum mencapai kategori tinggi bisa saja dipengaruhi oleh faktor lain yang telah dikaji 

dalam penelitian ini atau kurangnya pemberian materi edukasi yang lebih berfokus pada 

peningkatan efikasi diri pengasuhan. 

 

Hasil penelitian menunjukkan mayoritas responden berada pada usia awal sebanyak 21 

responden (70%), yang termasuk dalam kategori usia produktif. Berdasarkan Teori 

Perkembangan Psikososial Erikson (1902) dalam Kamilla dkk. (2022), dewasa awal berada 

dalam tahap intimacy vs. isolation, yaitu fase perkembangan saat individu berupaya membentuk 

hubungan yang erat dan bermakna. Beban pengasuhan dan tantangan penyakit anak berpotensi 

menghambat pencapaian kelekatan emosional serta mengganggu keseimbangan psikososial 

pada fase ini. Data menunjukkan bahwa ibu usia dewasa tengah (45–59 tahun) lebih dominan 

berada dalam kategori efikasi diri pengasuhan sedang, yang mencerminkan pengalaman dan 

kematangan emosional lebih tinggi. Berdasarkan teori parental self-efficacy oleh Coleman dan 

Karraker (1998) dalam Rachmahana (2022), usia yang lebih dewasa memberikan pengalaman 

hidup dan pengasuhan yang mendukung kepercayaan diri dalam menghadapi tantangan 

perawatan anak. Orang tua dengan usia yang lebih dewasa akan memiliki pengalaman yang 

lebih luas dalam kehidupan dan pengasuhan anak yang dapat membuat ibu lebih percaya diri 

dalam mengasuh dan menghadapi tantangan perawatan, sehingga berkontribusi pada efikasi 

diri pengasuhan yang lebih tinggi dibandingkan ibu yang berada dalam usia dewasa awal. 

 

Berdasarkan tingkat pendidikan, mayoritas responden penelitian ini menempuh pendidikan 

menengah, yaitu SMA/SMK sebanyak 25 responden (83,3%). Penelitian Ramadhana dan 

Meitasari (2023) menjelaskan bahwa tingkat pendidikan dapat memengaruhi seseorang dalam 

menggunakan mekanisme pertahanan diri terhadap suatu masalah. Dapat dibuktikan dengan 

hasil penelitian yang menunjukkan bahwa ibu dengan tingkat pendidikan tinggi tidak ada dalam 

kategori efikasi diri pengasuhan yang rendah. Ditinjau dari status sosial-ekonomi responden, 

hasil penelitian ini menunjukkan bahwa mayoritas responden yang ada dalam penelitian ini 

memiliki total pendapatan keluarga < UMR yaitu sebanyak 21 responden (70,0%). Hal ini 

terjadi karena rumah singgah yang menjadi lokasi penelitian memang memprioritaskan 

keluarga dengan kondisi ekonomi menengah kebawah. Penelitian yang dilakukan oleh Winarni, 

Arabela, Pratiwi, dan Kusumastuti (2024) menemukan bahwa semakin rendah pendapatan 

keluarga, maka akan semakin rendah pula skor kesejahteraan psikologis pada ibu yang bisa 

berdampak pada kesehatan mental, tingkat stres, serta pola asuh yang diberikan kepada anak. 

Hal ini dapat dibuktikan dengan ibu dengan total pendapatan keluarga ≥ UMR, mayoritas 

memiliki efikasi diri pengasuhan sedang dan tinggi meskipun jumlah responden dalam kategori 

ini lebih sedikit. 

 

Penelitian ini didominasi oleh ibu yang berada dalam status bekerja, yaitu sebanyak 18 

responden (60%). Menurut Martin dan Colbert (1996) dalam Rahmawati dan Ratnaningsih 

(2020), ibu yang bekerja artinya sama dengan memiliki dua peran, yang tidak jarang akan 

menimbulkan stres dan depresi sehingga memengaruhi keyakinan diri untuk dapat memberikan 

perhatian dan juga pengawasan terhadap anak.  Namun, ibu bekerja juga memiliki potensi 

efikasi diri pengasuhan yang lebih tinggi. Menurut penelitian Apriani dan Risnawaty (2020), 

ibu yang bekerja cenderung memiliki efikasi diri yang baik karena terbiasa mengelola waktu, 
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menyelesaikan tugas, dan menghadapi tekanan kerja. Hal ini dibuktikan dengan data yang 

menunjukkan ibu yang bekerja mayoritas memiliki efikasi diri pengasuhan yang sedang dan 

tinggi. 

Keseluruhan responden dalam penelitian ini berada dalam status menikah, sehingga variasi data 

pada ibu yang tidak dalam pernikahan tidak terlihat dalam penelitian ini. Namun, dukungan 

pasangan dapat memainkan peran penting dalam kesejahteraan psikologis dan pengalaman 

merawat anak penderita kanker. Sesuai dengan penelitian Rahmawati dan Ratnaningsih (2020), 

apabila ibu mendapatkan dukungan yang baik dari suami atau pasangan, maka kesejahteraan 

psikologis ibu juga akan baik. Dalam penelitian ini, mayoritas ibu dalam status menikah berada 

dalam kategori efikasi diri pengasuhan sedang. 

 

Dilihat dari jumlah anak yang dimiliki oleh responden, mayoritas responden penelitian ini 

memiliki anak lebih dari atau sama dengan dua anak yaitu sebanyak 24 responden (80,0%) dan 

mayoritas ibu memiliki efikasi diri pengasuhan dalam kategori sedang dan tinggi. Menurut teori 

Parental Self-efficacy oleh Coleman dan Karraker (2000) dalam Pasyola, Abdullah, dan 

Puspasari (2021), ibu yang memiliki lebih ibu yang memiliki lebih banyak pengalaman dengan 

anak-anak lain memiliki level yang lebih tinggi dalam parental self-efficacy. Pengalaman ini 

membantu ibu merasa lebih percaya diri dalam mengasuh anak sendiri karena ibu sudah 

menghadapi berbagai situasi dan tantangan yang mungkin timbul, meskipun kondisi anak yang 

dimiliki terlebih dahulu belum tentu dalam kondisi sakit.  

 

Dilihat dari aspek jenis kanker anak, hampir keseluruhan responden memiliki anak dengan jenis 

kanker cair sebanyak 29 responden (96,3%) dan mayoritas memiliki efikasi diri pengasuhan 

dalam kategori sedang. Hal ini memang sesuai dengan data terbaru yang disampaikan oleh 

International Agency for Research on Cancer (2025), bahwa jenis kanker yang paling terjadi 

pada anak diseluruh dunia adalah kanker cair, seperti leukemia. Dengan lebih luasnya sumber 

daya untuk jenis kanker cair, ibu lebih mungkin mendapatkan panduan yang jelas mengenai 

langkah perawatan dengan melihat pengalaman dari orang lain sehingga ibu merasa lebih 

terarah dan siap dalam menjalani peran pengasuhan.  

 

Dilihat dari stadium kanker dari anak responden, mayoritas anak berada pada stadium dua 

sebanyak 13 responden (43,4%). Anak penderita kanker stadium dua masih tergolong tahap 

awal dan tetap memerlukan perawatan intensif seperti kemoterapi, operasi, atau terapi radiasi. 

Proses ini sering menyebabkan hospitalisasi berulang, sehingga orang tua harus beradaptasi 

secara fisik dan psikologis, termasuk memahami prosedur medis dan mendampingi anak selama 

perawatan (Mazhari, Heidari, Iranmanesh, Sabzevari, 2022). Proses adaptasi ini menimbulkan 

tantangan tersendiri, terutama bagi orang tua yang belum pernah menghadapi situasi serupa, 

sehingga berpotensi meningkatkan stres ibu (Kahriman, Demirbag, & Kobya, 2020). Hal ini 

dapat dibuktikan dengan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa bahwa ibu dari anak 

penderita kanker stadium lanjut (stadium empat) tidak ditemukan dalam kategori efikasi diri 

pengasuhan rendah. Hal ini mengindikasikan bahwa ibu telah memiliki mekanisme koping 

yang lebih stabil. Meski stadium kanker tidak selalu mencerminkan lamanya pengalaman 

pengasuhan karena sering kali terdiagnosis terlambat akibat kurangnya pengetahuan orang tua 

(Indonesian Pediatric Center Registry, 2024). Ibu tetap menghadapi fase adaptasi awal yang 

beragam, mulai dari stres tinggi hingga penerimaan. Sesuai dengan teori stres dan koping 

Lazarus (1984) dalam Maryam (2019), stres berkepanjangan dapat menurunkan kesejahteraan 

fisiologis dan psikologis, sehingga individu cenderung mengembangkan strategi koping aktif 

untuk menyesuaikan diri. 

 

Ditinjau indikator kuesioner pada peneltian ini menemukan bahwa indikator symptoms and 

medication memiliki rata-rata skor tertinggi dalam efikasi diri pengasuhan ibu dari anak 
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penderita kanker. Efikasi diri pengasuhan yang tinggi pada aspek ini merefleksikan keterlibatan 

aktif ibu dalam aspek klinis perawatan dan menunjukkan bahwa ibu telah mengembangkan rasa 

percaya diri dalam mendampingi anak secara fisik selama proses pengobatan. Sesuai dengan 

teori Habit Loop yang dikemukakan oleh Duhigg (2012) dalam James (2013), kebutuhan anak 

yang berulang seperti mengelola nyeri, memastikan kepatuhan minum obat, dan meredakan 

gejala berfungsi sebagai cue (pemicu) yang membentuk rutinitas pengasuhan secara konsisten. 

Seiring waktu, rutinitas ini menjadi bagian dari kebiasaan yang berjalan lebih otomatis dan 

efisien. Proses ini memberikan reward dalam bentuk meningkatnya rasa percaya diri, kontrol 

terhadap situasi, dan persepsi kebermaknaan atas peran sebagai pengasuh. 

 

Pada sisi lain, indikator end of life decisions and tasks memiliki rata-rata skor terendah dalam 

efikasi diri pengasuhan ibu dari anak penderita kanker. Kondisi ini tidak terlepas dari norma 

budaya di Indonesia yang menganggap pembicaraan tentang kematian masih tabu dan sering 

dihindari karena dapat menimbulkan kecemasan atau bentuk ketidaksopanan. Penelitian Eng, 

Hewitt, dan Kekalih (2022) mengungkapkan bahwa norma spiritual dan nilai kekeluargaan di 

Indonesia sering kali menempatkan harapan kesembuhan sebagai bentuk kasih sayang. Kondisi 

tersebut membuat ibu cenderung tidak memiliki pengalaman atau referensi yang memadai, 

sehingga merasa kurang percaya diri dalam mengambil keputusan pada fase terminal anak. 

Dengan demikian, diperlukan pendekatan keperawatan yang tidak hanya bersifat edukatif, 

tetapi juga sensitif terhadap nilai budaya dan spiritual keluarga.  

 

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, mayoritas responden berada pada rentang usia dewasa awal (25–

44 tahun), berpendidikan menengah (SMA/SMK), bekerja, memiliki pendapatan keluarga di 

bawah UMR, berstatus menikah, dan memiliki anak berjumlah ≥ dua orang. Sebagian besar 

responden memiliki anak dengan jenis kanker cair dan berada pada stadium dua. Gambaran 

efikasi diri pengasuhan ibu dari anak penderita kanker yang mendapat kemoterapi menunjukkan 

bahwa mayoritas responden memiliki efikasi diri pengasuhan kategori sedang sebanyak 16 

orang (53,3%). Indikator symptoms and medication memiliki rata-rata skor tertinggi, sedangkan 

indikator end of life decisions and tasks memiliki rata-rata skor terendah. Ibu disarankan untuk 

mempertahankan dan meningkatkan efikasi diri pengasuhan melalui pencarian informasi 

mengenai perawatan paliatif, menjaga kesehatan mental, bergabung dengan komunitas 

dukungan, serta memanfaatkan bantuan orang terdekat dan tenaga medis, dengan tetap 

memperhatikan keseimbangan antara merawat anak dan diri sendiri. 
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